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BAB V 
  SIMPULAN DAN SARAN  
5.1 Simpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai “Pengaruh Nilai 
Personal dan Sikap Akuntabilitas Lingkungan terhadap Sikap Akuntabilitas 
Lingkungan”, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Nilai Personal berpengaruh positif namun tidak signifikan  terhadap Sikap 
Akuntabilitas Lingkungan. Hasil ini diperoleh dari ketiga tipe nilai yaitu 
Universalism, Power, Tradition. Hal ini menunjukan bahwa antara 
universalism, power, tradition dan sikap akuntabilitas lingkungan memiliki 
pengaruh namun karena hasil penelitian tidak signifikan maka hasil tersebut 
tidak dapat di generalisasikan kepada seluruh populasi.  
2. Semakin tinggi tingkat Penalaran Moral berpengaruh positif namun tidak 
signifikan terhadap sikap akuntabilitas lingkungan. Hal ini menunjukan bahwa 
variabel penalaran moral dan sikap akuntabilitas lingkungan memiliki 
pengaruh namun karena hasil penelitian tidak signifikan maka hasil tersebut 
tidak dapat di generalisasikan kepada seluruh populasi.  
3. Nilai Personal dan Penalaran Moral berpengaruh signifikan secara bersama-
sama (simultan) terhadap sikap akuntabilitas lingkungan, hal tersebut 
diperoleh melalui hasil statistik uji F yang dilakukan untuk menguji pengaruh 
simultan antara beberapa variabel independen terhadap variabel dependen. 
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5.2 Saran 
 Berdasarkan simpulan hasil penelitian yang telah dilakukan, untuk dapat 
meningkatkan sikap pelaku bisnis terhadap Akuntabilitas lingkungan melalui 
dukungannya terhadap adanya akuntabilitas dengan Nilai Personal dan Penalaran 
Moral. Dengan adanya keterbatasan dalam penelitian ini, maka saran yang diajukan : 
1. Bagi anggota HIPMI Kota Bandung: 
a. Pengusaha  perlu diberi pelatihan untuk mengurangi tipe nilai power yang ada 
didalam dirinya , karena berdasarkan hasil identifikasi melalui kuisioner 
menunjukan bahwa tipe nilai yang dominan pada pengusaha adalah tipe nilai 
Power, dan Tradition. Dengan adanya perubahan dari  tipe nilai power maka 
akan meningkatkan nilai individu terhadap tindakan akuntabilitas lingkungan.  
b. Untuk mencapai tujuan yang diharapkan terkait Sikap Akuntabilitas 
lingkungan perlu ditingkatkan lagi karena berdasarkan skor yang diperoleh 
melalui Sea Scale masih berada diantara kategori sedang dan tinggi sehingga 
dapat dikatankan belum optimal. Seperti yang diketahui bahwa semakin tinggi 
dukungan pengusaha terhadap akuntabilitas lingkungan diyakini akan semakin 
mengurangi kerusakan lingkungan yang terjadi.  
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2. Bagi penelitian yang akan datang : 
1. Pada penulisan ini belum menggunakan secara terperinci terkait faktor-faktor 
yang bersifat eksternal, oleh karena itu penelitian selanjutnya diharapkan 
dapat  menguji faktor-faktor personal yang bersifat eksternal yang secara 
teoritis berpengaruh terhadap sikap akuntabilitas lingkungan seperti umur, 
jenis kelamin serta budaya. 
2. Kurangnya sampel dalam penelitian ini menjadi salah satu penyebab pengaruh 
nilai personal yang tidak signifikan, sehingga dengan menggunakan sampel 
lebih banyak diharapkan hasil dari analisis yang didapatkan  dari penelitian 
selanjutnya akan lebih akurat. 
3. Karena keterbatasan penelitian ini yang hanya menguju pengaruh saja, maka 
diperlukan Penelitian lanjutan dengan menambahkan bentuk pelatihan yang 
tepat untuk membangun nilai personal dan penalaran moral,sehingga hasilnya 
dapat lebih optimal.   
